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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan kualitatif, 

yaitu jenis penelitian yang bersifat deskriptif. Pada jenis penelitian ini, peneliti 

ikut serta dalam peristiwa atau kondisi yang diteliti.
1
 Adapun pendekatan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yakni mendeskripsikan secara langsung 

dalam pengambilan data mengenai strategi promosi dalam meningkatkan jumlah 

santri di MDTA Al-Qaulul Haq. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah sesuatu yang padanya terdapat data tentang objek 

penelitian, seperti benda, hal, ataupun orang.
2
 Subjek penelitian ini ialah pendiri 

MDTA AL-Qaulul Haq, kepala sekolah, dewan pengajar dan orang tua atau wali 

santri.  

 

 

 

                                                           
1
 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022). h. 

6 

 
2
 Ade Ismayani, METODOLOGI PENELITIAN (n.p, 2019).h. 49 
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2. Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah strategi promosi dalam meningkatkan jumlah 

santri, serta faktor pendukung dan penghambat dalam mempromosikan MDTA 

Al-Qaulul Haq tersebut. 

C. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di MDTA Al-Qaulul Haq Simpang 

Limau yang terletak di jalan Simpang Limau Rt. 09 Rw. 02 Kelurahan Sungai 

Lulut, Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan 

Selatan, 70238. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat peneliti secara langsung dari 

informan (subjek penelitian) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data 

ini biasanya dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya.
3
 

Dalam penelitian ini, data primer didapat melalui catatan tertulis dengan 

wawancara langsung kepada informan, rekaman video/audio tapes, dan 

pengambilan foto. 

 

 

                                                           
3
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, ed. Ayup 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). h. 28 
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b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 

laporan, jurnal, dan lain-lain.
4
 Data sekunder dari penelitian ini adalah data arsip 

dari MDTA Al-Qaulul Haq, laporan, artikel ataupun sumber dari internet 

terpercaya untuk melengkapi data dalam penelitian ini. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu : 

a. Informan 

Informan adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yaitu kepala 

sekolah MDTA Al-Qaulul Haq, informan utama yaitu ketua panitia 

penerimaan santri baru (PPSB), dan informan tambahan yatu orang 

tua santri.  

b. Dokumen 

Dokumen adalah data yang menjadi penunjang dari sumber data 

pertama yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini 

dokumen yang dimaksud adalah data arsip dari MDTA Al-Qaulul Haq 

seperti surat, catatan-catatan dan foto-foto. 

 

                                                           
4
 Ibid. h. 68 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Wawancara atau biasa disebut interview 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif deskriptif.
5
 Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai secara 

langsung dengan memberikan pertanyaan kepada informan mengenai strategi 

promosi serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan santri di 

MDTA Al-Qaulul Haq Simpang Limau.  

2. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melalui media 

pengamatan. Yakni dengan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Dan pada teknik 

ini peneliti diharuskan turun langsung ke lapangan untuk mengamati.
6
 Adapun 

observasi dalam penelitian ini yaitu dengan mengamati secara langsung di tempat 

penelitian mengenai strategi promosi dalam meningkatkan jumlah santri di 

MDTA Al-Qaulul Haq Simpang Limau serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam mempromosikan MDTA Al-Qaulul Haq Simpang Limau. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa pada masa lalu dari seseorang yang 

berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumentasi merupakan 

                                                           
5
 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method (Depok: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2019). 

 
6
 Mamik, Metodologi Kualitatif, ed. M. Choiroel Anwar (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2015). h. 104 
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teknik pengumpulan data yang bertujuan memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian. Dokumentasi tersebut meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang relevan 

dari penelitian.
7
 Teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu segala bentuk 

dokumen berupa buku atau foto yang bersangkutan dengan MDTA Al-Qaulul Haq 

Simpang Limau. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah metode pada suatu sistem informasi untuk 

mengetahui bagaimana gambaran data, hubungan data dan batasan data yang ada.
8
 

Proses analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman yaitu: 

1. Reduksi Data 

Tahap pertama dalam analisis data adalah reduksi data, yaitu proses 

memilih, memfokuskan perhatian dalam penyederhanaan, membuat abstrak dan 

transformasi data dari catatan tertulis di lapangan yang masih bersifat kasar.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan menyusun dan menggabungkan informasi 

baik dalam bentuk teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan 

dan bagan. Pada tahap ini memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan adanya penyajian data yang tersusun maka akan 

memudahkan dalam melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah 

kesimpulan yang dibuat sudah sesuai atau perlu dilakukan analisis kembali.  

                                                           
7
 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method. h. 229 

 
8
 Doro Edi dan Betshani Stevalin, “Analisis Data dengan Menggunakan ERD dan Model 

Konseptual Data Warehouse,” Jurnal Informatika 5, no. 1 (2009): 72. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan ini dilakukan sejak awal pengumpulan data 

secara terus-menerus selama berada di lapangan. Kesimpulan-kesimpulan tersebut 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan memikir ulang selama 

penulisan, lalu meninjau kembali catatan lapangan, meninjau ulang dan tukar 

pikiran antar teman sejawat, upaya yang luas dalam penempatan salinan sebuah 

temuan dalam data yang lain. 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini untuk memeriksa keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber, 

berbagai metode dan berbagai waktu yang biasa disebut triangulasi sumber, 

triangulasi metode atau triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu. Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu: 

1. Triangulasi sumber yaitu melakukan pengecekan data yang diperoleh 

melalui beberapa sumber.  

2. Triangulasi waktu yaitu teknik pengecekan data dengan cara melakukan 

wawancara atau interview dan observasi dalam waktu atau situasi yang 

berbeda.9 

                                                           
9
 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method. 


